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Virtuous Setyaka.

BANDAR LAMPUNG – DARI pantauan penulis di berbagai media massa, ketika menghadiri rapat pimpinan

Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Polisi Republik Indonesia (Polri) pada Selasa (23/1/2018), Presiden Joko

Widodo (Jokowi) menginstruksikan agar TNI dan Polri bersinergi membentuk Satgas Pangan untuk mengatasi

masalah gizi buruk yang ada di wilayah Papua.

Dikabarkan juga, bahwa selain gizi buruk, wabah campak juga menyebar di Kabupaten Asmat dan wilayah

Pegunungan Bintang yang terletak sekitar 286 km dari Agats, ibu kota Asmat.

Korban yang meninggal mencapai hampir 100 orang di dua kabupaten tersebut dengan korban terbesar adalah

anak-anak. Kabar lainnya adalah tim pemerintah berusaha keras menangani masalah ini dengan turun ke lapangan

untuk memastikan penyebab terjadinya dan mencoba menemukan jawaban atas kondisi riil di sana.

Kementerian Sosial Republik Indonesia menaikkan status di wilayah tersebut sebagai bencana rawan pangan atau

bencana kelaparan.

Berdasarkan pengamatan pemerintah, kelangkaan pangan di Asmat adalah akibat dari kurangnya buruan mereka.

Sebagian masyarakat Papua hidup dari berburu, berladang berpindah. Sebagian yang hidup di pedalaman

sepenuhnya merupakan masyarakat peramu, tidak memiliki keahlian berladang, mereka mencabut, atau mengambil

tanaman yang secara alami tumbuh.

Perkembangan baru membuat mereka semakin sulit mencari buruan binatang dan makanan yang mengandung

protein dan karbohidrat.

Demikian berbagai informasi di media massa Indonesia terkait salah satu permasalahan kontemporer yang serius di

negeri ini.

Pangan sebagai Keamanan Non-Tradisional dan Tata Kelola Keamanan Pangan Global

Dalam kajian (ilmu) Hubungan Internasional, masalah keamanan dibagi menjadi keamanan tradisional yakni politik

dan militer, dan keamanan non-tradisional yakni ekonomi, societal, dan lingkungan.

United Nations Development Programme (UNDP) dalam Human Development Report 1994 menyebutkan tujuh
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dimensi menciptakan “Keamanan Manusia”, yaitu keamanan ekonomi, keamanan pangan, keamanan kesehatan,

keamanan lingkungan, keamanan individu, keamanan komunitas, dan keamanan politik.

Isu keamanan non-tradisional mengemuka sejak akhir 1990-an ketika para Ilmuwan “The Copenhagen School”

yang di antaranya Barry Buzan, Ole Waever, dan Jaap de Wilde memasukkan aspek-aspek lain di luar kajian

keamanan tradisional.

Baca Juga: Aksi Solidaritas ULC-ACT Untuk Suku Asmat

(https://fajarsumatera.co.id/aksi-solidaritas-ulc-act-untuk-suku-asmat/)

Keamanan non-tradisional mempertimbangkan perkembangan nasional dan internasional yang telah mengubah

sifat ancaman menjadi lebih rumit dan kompleks, dengan demikian persoalan keamanan menjadi jauh lebih

komprehensif.

Selain politik dan militer, aspek-aspek seperti ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, demokrasi, Hak Asasi

Manusia (HAM), penyalahgunaan narkoba, terorisme, dan sebagainya perlu diperhatikan lebih serius.

Selain itu, berbagai ancaman terhadap keamanan, stabilitas nasional dan internasional harus dipahami sebagai

akibat adanya proses interaksi aktor negara dan non-negara. Dengan demikian, maka perlu menjadi perhatian yang

lebih serius dan penting untuk membentuk instrumen yang lebih holistik dan komperehensif dalam pengelolaan

keamanan di Indonesia kekinian.

World Health Organization (WHO) pernah menyatakan bahwa salah satu fakta keamanan pangan yang terjadi di

dunia adalah adanya 200 jenis penyakit yang disebarkan melalui pangan.

Penyakit akibat pangan (foodborne diseases) terus meningkat dan mengancam kesehatan masyarakat di seluruh

dunia. Bahkan pada 7 April 2015, WHO mempromosikan kehendak untuk memperbaiki keamanan pangan yang

harus dimulai dari lahan sampai piring dan pada bagian manapun di antara keduanya, yang kemudian disebut

sebagai Hari Kesehatan Dunia.

Fakta-fakta kunci dalam keamanan pangan menurut WHO di antaranya adalah akses terhadap pangan aman dan

bergizi dalam jumlah cukup merupakan kunci untuk mempertahankan kehidupan dan mempromosikan kesehatan

yang baik.

Anak-anak di bawah usia 5 tahun membawa 40% dari beban penyakit bawaan makanan, dengan 125.000 kematian

setiap tahunnya.

Ketersediaan pangan, gizi, dan keamanan pangan saling terkait erat. Makanan yang tidak aman menciptakan

lingkaran setan penyakit dan kekurangan gizi, terutama yang mempengaruhi bayi, anak kecil, lanjut usia, dan orang

sakit.

Penyakit bawaan makanan menghambat perkembangan sosioekonomi dengan cara menekan sistem perawatan

kesehatan, dan membahayakan ekonomi nasional, pariwisata, dan perdagangan. Rantai pasokan makanan

sekarang melintasi beberapa perbatasan nasional. Kerjasama yang baik antara pemerintah, produsen, dan

konsumen membantu menjamin keamanan pangan.

Baca Juga: Tim Koordinasi Jejaring Keamanan Pangan Lampung Sidak Pasar

(https://fajarsumatera.co.id/tim-koordinasi-jejaring-keamanan-pangan-lampung-sidak-pasar/)

Dari pemaparan WHO tersebut harus dipahami bahwa keamanan pangan tidak hanya pada persoalan bahwa

sebagian besar makanan yang beredar di tengah-tengah masyarakat adalah aman dari ancaman penyakit secara

medis.

Harus disadari bahwa keamanan pangan merupakan sesuatu yang lebih luas dan besar dari itu:

(1) akses terhadap pangan aman dan bergizi dalam jumlah cukup;

(2) ketersediaan pangan, pangan bergizi dan keamanan pangan saling terkait erat;

(3) keamanan pangan berkaitan erat dengan sosioekonomi, ekonomi nasional, dan aspek-aspek lainnya dalam

pembangunan berbangsa bernegara;

(4) rantai pasokan pangan  yang tidak terhambat oleh apapun;

(5) perlunya kerjasama yang baik dari berbagai pihak.

Tata Kelola Keamanan Pangan di Indonesia dan Solusi untuk Papua?

Apakah kita masih selalu baru menyadari tentang adanya masalah ketidakamanan pangan setelah jatuh korban?

Menyalahkan masyarakat apalagi para korban dalam kejadian tersebut tentu saja tidak bijaksana, apalagi jika itu

dilakukan oleh semua unsur-unsur pemerintahan di negara ini. Tidak elok juga rasanya sesama unsur pemerintahan

saling menyalahkan, karena sesungguhnya permasalahan ini adalah puncak dari akumulasi proses perumusan dan

pengimplementasian kebijakan pemerintah yang kurang tepat atau bahkan tidak tepat sama sekali dalam

pembangunan di segala bidang baik dari eksekutif, legislatif, dan lain-lainnya.

Negara yang hadir dalam keamanan pangan di Indonesia adalah keseluruhan dan kesatuan berbagai unsur

pemerintahan tanpa kecuali.

Maka sesungguhnya, perlu dan penting untuk segera mengevaluasi dan merevisi tata kelola keamanan di Indonesia

dalam menghadapi isu-isu keamanan non-tradisional yang salah satunya adalah ancaman terhadap keamanan

pangan (dan kesehatan) tersebut.

Bahwa strategi yang akan dilakukan oleh Badan Ketahanan Pangan (BKP) Indonesia dalam Rencana Strategis

(Renstra) tahun 2015-2019 meliputi:

(a) peningkatan ketersediaan pangan melalui penguatan kapasitas produksi dalam negeri, yang meliputi komoditas

padi, jagung, kedelai, daging, gula, cabai, dan bawang merah
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(b) peningkatan kualitas distribusi pangan dan aksesibilitas masyarakat terhadap pangan

Baca Juga: Ancaman Keamanan Pangan dan Tata Kelolanya: Solusi untuk Papua

(https://fajarsumatera.co.id/ancaman-keamanan-pangan-dan-tata-kelolanya-solusi-untuk-papua/)

(c) perbaikan kualitas konsumsi pangan dan gizi masyarakat

(d) mitigasi gangguan terhadap ketahanan pangan dilakukan terutama mengantisipasi bencana alam dan dampak

perubahan iklim dan serangan organisme pengganggu tanaman dan penyakit hewan

(e) peningkatan kesejahteraan pelaku utama penghasil bahan pangan.

Bagaimana realisasi dan realitasnya sampai saat ini?

Pada 20 Oktober 2017 sejumlah pengamat dan praktisi pertanian di Indonesia dalam Rembuk Nasional membahas

isu kedaulatan pangan, tata kelola, dan penguatan kelembagaan pangan, di Institut Pertanian Bogor (IPB).

Dalam pemerintahan Jokowi-Jusuf Kalla masih perlu pembenahan kesejahteraan petani, data akurat, dan

harmonisasi kebijakan, kelembagaan tata kelola pangan, dan keamanan pangan.

Pertanyaan lainnya adalah mengapa Presiden Jokowi justru meminta TNI dan Polri untuk bersinergi membentuk

Satgas Pangan untuk mengatasi masalah gizi buruk yang ada di wilayah Papua?

Jika kembali membaca visi dari BKP yang jelas menyebut keamanan pangan, penganekaragaman pangan, sumber

daya lokal, kedaulatan pangan, dan kemandirian pangan, maka seharusnya di tahun 2018 ini (tiga tahun sejak

Renstra BKP dibuat dan ditetapkan) semestinya sudah bisa diukur keberhasilannya di seluruh penjuru bagian

bahkan di segala pelosok negeri.

Jika sebagian masyarakat Papua masih bergantung pada lingkungan alam di sekitar mereka sebagai akses pangan

bagi mereka untuk ketersediaan pangan, pangan bergizi dan keamanan pangan mereka, dan kemudian itu harus

dimaknai sebagai keanekaragaman pangan, sumber daya lokal, kedaulatan, dan kemandirian pangan bagi mereka,

mengapa pemerintah tidak mewujudkan lingkungan alam sekitar yang kondusif untuk mereka?

Tidak perlu menghadirkan segala ancaman bagi masyarakat Papua adalah solusi yang menurut Penulis terbaik

untuk menjamin dan memperbaiki keamanan pangan yang harus dimulai dari lahan sampai piring dan pada bagian

manapun di antara keduanya bagi saudara-saudara kita di Tanah Papua. (*)

Penulis: Virtuous Setyaka

Dosen HI Fisip Universitas Andalas dan Alumni Serikat Keluarga Mahasiswa (SEKAM Jogjakarta).

Share on:

 (/#facebook)  (/#twitter)  (/#google_plus)
 (https://www.addtoany.com/share#url=https%3A%2F%2Ffajarsumatera.co.id%2Fancaman-

keamanan-pangan-dan-tata-kelolanya-di-indonesia-solusi-untuk-papua%2F&
title=Ancaman%20Keamanan%20Pangan%20dan%20Tata%20Kelolanya%20di%20Indonesia
%2C%20Solusi%20Untuk%20Papua%3F)

Gizi Buruk Asmat ( https://fajarsumatera.co.id/tag/gizi-buruk-asmat/)

Keamanan Pangan ( https://fajarsumatera.co.id/tag/keamanan-pangan/)

Tata Kelola Pangan ( https://fajarsumatera.co.id/tag/tata-kelola-pangan/)

WhatsApp

« Previous Post (https://fajarsumatera.co.id/buku-lembaga-peradilan-tempat-mencari-keadilan/)

 (https://fajarsumatera.co.id/buku-lembaga-peradilan-tempat-mencari-keadilan/)

[Buku] Lembaga

Peradilan Tempat

Mencari Keadilan

(https://fajarsumatera.co.id/buku-lembaga-peradilan-tempat-mencari-keadilan/)

Ancaman Keamanan Pangan dan Tata Kelolanya di Indonesia, Solusi Un... https://fajarsumatera.co.id/ancaman-keamanan-pangan-dan-tata-kelolany...

3 of 5 2/4/2019, 11:20 AM



Next Post » (https://fajarsumatera.co.id/membangun-lampung-dari-pinggiran-bagian-pertama-dari-dua-

tulisan/)

 (https://fajarsumatera.co.id/membangun-lampung-dari-pinggiran-bagian-pertama-dari-dua-tulisan/)

Membangun Lampung dari ‘Pinggiran’, Bagian Pertama dari Dua Tulisan (https://fajarsumatera.co.id

/membangun-lampung-dari-pinggiran-bagian-pertama-dari-dua-tulisan/)

Penulis: admin (https://fajarsumatera.co.id/author/fasum/)

Posting Terkait

Ternyata Anak Krakatau Juga

Berbahaya

(https://fajarsumatera.co.id

/ternyata-anak-krakatau-juga-

berbahaya/)

Oleh MD Wicaksono Rimbawan, Ketua

DPD Persaki Lampung  

Tanah Pascatsunami

(https://fajarsumatera.co.id/tanah-

pascatsunami/)

  Oleh Iwan Nurdin   PADA tsunami

Aceh, dokumen

Darurat Politik Uang, KAMMI

Lampung Angkat ‘Kartu Merah’

Bawaslu

(https://fajarsumatera.co.id

/darurat-politik-uang-kammi-

lampung-angkat-kartu-merah-

bawaslu/)

BANDAR LAMPUNG – PERHELATAN

Pilkada Lampung yang berjalan pada

(https://fajarsumatera.co.id/ternyata-

anak-krakatau-juga-berbahaya/)

(https://fajarsumatera.co.id/tanah-

pascatsunami/)

(https://fajarsumatera.co.id/darurat-

politik-uang-kammi-lampung-

angkat-kartu-merah-bawaslu/)

 Komentar (0)

Tinggalkan pesan

Nama *

Surel *

Website *

Kirim Komentar

Berita Terbaru

Singgah di Bintan, Kapal Pesiar Genting Dreams Turunkan Ribuan Wisman (https://fajarsumatera.co.id/singgah-di-

bintan-kapal-pesiar-genting-dreams-turunkan-ribuan-wisman/) 04/02/2019 1:08 AM

Pembangunan Rest Area di Barelang akan Bikin Nyaman Wisatawan (https://fajarsumatera.co.id/pembangunan-

rest-area-di-barelang-akan-bikin-nyaman-wisatawan/) 04/02/2019 12:59 AM

FSBKU-BN Soroti Pemukulan Pejabat Dinas Pariwisata Bandarlampung (https://fajarsumatera.co.id/fsbku-bn-

soroti-pemukulan-pejabat-dinas-pariwisata-bandarlampung/) 03/02/2019 11:22 PM

Sosialiasi SIM Seumur Hidup, PKS Flashmob 88 KM Se Lampung (https://fajarsumatera.co.id/sosialiasi-sim-

seumur-hidup-pks-flashmob-88-km-se-lampung/) 03/02/2019 9:26 PM

Nyawiji di Tahun Politik (https://fajarsumatera.co.id/nyawiji-di-tahun-politik/) 03/02/2019 9:19 PM

Kemenpar Kembali Gelar Lomba Foto (https://fajarsumatera.co.id/kemenpar-kembali-gelarlomba-foto/) 03/02/2019

Ancaman Keamanan Pangan dan Tata Kelolanya di Indonesia, Solusi Un... https://fajarsumatera.co.id/ancaman-keamanan-pangan-dan-tata-kelolany...

4 of 5 2/4/2019, 11:20 AM



7:46 PM

Asuransi Jagawisata Lindungi Wisatawan di Indonesia (https://fajarsumatera.co.id/asuransi-jagawisata-lindungi-

wisatawan-di-indonesia/) 03/02/2019 7:40 PM

Resepsi Pernikahan Chusnunia dan Erry Digelar di Balai Krakatau (https://fajarsumatera.co.id/resepsi-pernikahan-

chusnunia-dan-erry-digelar-di-balai-krakatau/) 03/02/2019 6:15 PM

Telkomsel Ajak Masyarakat Lampung Bijak Pakai Plastik (https://fajarsumatera.co.id/telkomsel-ajak-masyarakat-

lampung-bijak-pakai-plastik/) 03/02/2019 3:22 PM

Andi Desfiandi : 1 Rumah 1 Jumantik (https://fajarsumatera.co.id/andi-desfiandi-1-rumah-1-jumantik/) 03/02/2019

3:16 PM

60 Ribu Warga Bandarlampung Ikut Mile Road Safety Festival (https://fajarsumatera.co.id/60-ribu-warga-

bandarlampung-ikut-mile-road-safety-festival/) 03/02/2019 12:35 PM

Peduli Keselamatan Berlalu Lintas, Ridho-Bachtiar dan 40 Ribu Generasi Milenial Deklarasi “Road Safety Festival

Polda Lampung” (https://fajarsumatera.co.id/peduli-keselamatan-berlalu-lintas-ridho-bachtiar-dan-40-ribu-generasi-

milenial-deklarasi-road-safety-festival-polda-lampung/) 03/02/2019 11:30 AM

8 Negara Tampil di Palembang Triathlon 2019 (https://fajarsumatera.co.id/8-negara-tampil-di-palembang-triathlon-

2019/) 03/02/2019 11:05 AM

Stiker Caleg PKB Lampung Masih Bertebaran di Kendaraan (https://fajarsumatera.co.id/stiker-caleg-pkb-lampung-

masih-bertebaran-di-kendaraan/) 03/02/2019 10:37 AM

AKHI Lampung Gelar Manasik Bersama (https://fajarsumatera.co.id/akhi-lampung-gelar-manasik-bersama/)

02/02/2019 10:24 PM

Hubungi Kami

Arsip

Pilih Bulan

Arsip

© 2014 Powered by Fajarsumatera (http://fajarsumatera.co.id)

Ancaman Keamanan Pangan dan Tata Kelolanya di Indonesia, Solusi Un... https://fajarsumatera.co.id/ancaman-keamanan-pangan-dan-tata-kelolany...

5 of 5 2/4/2019, 11:20 AM


